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Metode peramalan ARIMA Musiman (Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average) merupakan salah satu metode peramalan yang dapat
memberikan hasil peramalan yang lebih akurat pada data yang mempunyai pola
musiman. Untuk memverifikasi model yang didapat salah satunya menggunakan
Peta Kendali Moving Range. Peta kendali ini digunakan untuk mengetahui adanya
perubahan pola pada data yang dilihat dari nilai residualnya (selisih antara data
aktual dan data peramalan). Pada penelitian ini digunakan data kecepatan rata-rata
angin pada wilayah Pelabuhan Tanjung Emas Semarang dan sekitarnya selama
Januari 2008 sampai Desember 2013. Model ARIMA Musiman yang terbaik
adalah ARIMA (0,0,1)(0,0,1)12. Hasil verifikasi menggunakan Peta Kendali
Moving Range pada model tersebut menunjukkan bahwa semua nilai residual
berada di dalam batas kendali dengan panjang selang yang paling pendek, berarti
hasil verifikasi menunjukkan bahwa model tersebut merupakan model yang paling
baik digunakan untuk peramalan periode ke depan.  Peramalan yang dihasilkan
selama 15 periode ke depan menunjukkan pola musiman. Hal ini ditunjukkan
pada peramalan tahun 2014 angka kecepatan rata-rata angin yang tertinggi terjadi
pada bulan Januari, begitupun peramalan pada tahun 2015 angka kecepatan rata-
rata angin yang tertinggi juga terjadi pada bulan Januari. Hasil peramalan
mencerminkan data masa lalu, karena data aktual yang digunakan juga
menunjukkan pola musiman dengan periode musiman yang sama yaitu tahunan,
dimana angka kecepatan rata-rata angin yang tertinggi rata-rata terjadi pada bulan
Januari.




Forecasting method Box-Jenkins ARIMA (Autoregressive Integrated Moving
Average) is a forecasting method that can provide a more accurate forecasting
results. To verify the model obtained using the one Moving Range Chart. The
control charts are used to determine the change in the pattern of file seen from the
residual value (the difference between the actual file and the file forecasting). File
used in this study the average wind speed in the Tanjung Emas harbor during
January 2008 to December 2013. The best of Seasonal ARIMA model is ARIMA
(0,0,1) (0,0,1) 12. The results of the verification using the Moving Range Control
Chart on the model showed that all residual values are within control limits to the
length of the shortest interval, means of verification results show that the model is
a good model used for forecasting future periods. Forecasting is generated during
the period of the next 15 shows the seasonal pattern. This is shown in the figure
forecast 2014 average wind speeds are highest in January, as well as forecasting
the 2015 figures the average speed of the highest winds also occurred in January.
Forecasting results reflect past file, because the actual file used also showed a
seasonal pattern with the same seasonal period is annual, where the numbers mean
wind speeds are highest in January.
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Peramalan adalah salah satu unsur yang sangat penting dalam pengambilan
keputusan, sebab efektif atau tidaknya suatu keputusan umumnya tergantung pada
beberapa faktor yang tidak dapat kita lihat pada waktu keputusan itu diambil
(Soejoeti, 1987). Peramalan juga berfungsi untuk mengurangi ketidakpastian akan
suatu hal yang akan terjadi di masa yang akan datang.
Salah satu metode peramalan adalah analisis time series. Asumsi yang sangat
penting dalam mempelajari runtun waktu adalah stasioneritas. Dasar pemikiran
time series adalah pengamatan sekarang (Zt) tergantung pada satu atau beberapa
pengamatan sebelumnya (Zt-k), dengan kata lain model time series dibuat karena
secara statistik ada korelasi (dependen) antar deret pengamatan. Model time series
yang sangat terkenal adalah model Autoregressive Integrated Moving Average
(ARIMA) untuk proses-proses non-stasioner dan untuk data yang univariat. Dasar
dari pendekatan metode ini terdiri dari tiga tahap yaitu : identifikasi, penaksiran,
dan pengujian serta penerapan.
Langkah penting setelah peramalan adalah melakukan verifikasi peramalan
menggunakan Peta Kendali Moving Range untuk mengetahui adanya perubahan
pola pada data. Peta ini dirancang untuk membandingkan nilai aktual dengan nilai
hasil peramalan pada periode yang sama atau nilai residualnya. Jika nilai residual
berada di dalam batas kendali maka dapat dikatakan bahwa model tersebut sudah
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baik digunakan untuk peramalan pada periode yang akan datang, jika ada satu atau
lebih yang kelur dari batas kendali maka harus dicari metode lain.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kecepatan rata-rata
angin di wilayah Pelabuhan Tanjung Emas Semarang dan sekitarnya yang
diperoleh dari BMKG Stasium Meteorologi Maritim II Semarang dari bulan
Januari tahun 2008 sampai bulan Desember tahun 2013. Data ini digunakan
sebagai bahan penelitian karena kawasab Pelabuhan Tanjung Emas Semarang
merupakan pusat atau simpul transportasi dengan skala lokal sampai skala
internasional, merupakan pintu gerbang ekspor dan impor untuk berhubungan
dengan pelabuhan internasional, disamping itu juga merupakan pelabuhan
ebarkasi, transmigrasi asal Jawa Tengah, dan pintu gerbang wisatawan luar negeri.
Gelombang merupakan salah satu fenomena alam yang sangat mempengaruhi
aktifitas di laut, sedangkan angin merupakan faktor utama penyebab terjadinya
gelombang laut, sehingga diperlukan penelitian atau prediksi tentang kecepatan
rata-rata angin pada periode yang akan datang demi kelancaran segala aktivitas di
Pelabuhan Tanjung Emas Semarang.
Data kecepatan rata-rata angin menunjukkan pola musiman sehingga metode
yang digunakan untuk mengolah data kecepatan rata-rata angin tersebut adalah
metode ARIMA Musiman (Seasonal Autoregressive Integrated Moving Average),
karena pada data tersebut menunjukkan nilai kecepatan rata-rata angin tertinggi
rata-rata terjadi pada bulan Januari. Setiap metode peramalan pasti menghasilkan
kesalahan. Jika tingkat kesalahan yang dihasilkan semakin kecil, maka hasil
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peramalan akan semakin mendekati tepat. Alat ukur yang digunakan untuk
menghitung kesalahan prediksi adalah Mean Square Error (MSE).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sabagai berikut :
1. Bagaimana menentukan model ARIMA Musiman (Seasonal Autoregressive
Integrated Moving Average) pada data kecepatan rata-rata angin?
2. Bagaimana memverifikasi peramalan menggunakan Peta Kendali Moving
Range?
3. Bagaimana hasil peramalan menggunakan model ARIMA Musiman (Seasonal
Autoregressive Integrated Moving Average) pada data kecepatan rata-rata
angin?
1.3 Tujuan Penelitian
1. Menentukan model ARIMA Musiman (Seasonal Autoregressive Integrated
Moving Average) pada data kecepatan rata-rata angin.
2. Melakukan verifikasi peramalan menggunakan Peta Kendali Moving Range.
3. Melakukan peramalan kecepatan rata-rata angin selama 15 periode ke depan.
